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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap motif pembelian dengan menggunakan motif
emosional, motif rasional, terhadap keputusan pembelian di Toko Madura. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah
seluruh pembeli toko madura, dengan sampel sebanyak 9 informan yang dipilih melalui teknik
probability sampling, dengan metode teknik purposive. Data dikumpulkan menggunakan
wawancara yang telah teruji Software Nvivo. Variabel Independen terdiri dari motif emosional
(X1), motif rasional (X2), sedangkan variabel dependen adalah keputusan pembelian (Y). Analisis
data dilakukan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa motif emosional pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian,
menunjukan bahwa kenyamanan, kepuasan, serta kenyamanan dalam berbelanja di toko madura.
Motif rasional juga memberikan pengaruh positif dan signifikan, menegaskan pentingnya manfaat
terhadap keputusan pembelian dan harga yang ditawarkan memperkuat nilai nilai motif rasional.
Secara keseluruhan, kedua variabel tersebut memberikan kontribusi positif dalam keputusan
pembelian di Toko Madura yang terletak di Kelurahan Duri Kosambi. Penelitian ini
merekomendasikan agar pihak toko madura memperkuat motif emosional. motif rasional, serta
meningkatkan pelayanan demi mendukung kesejahterakan pemilik serta pembeli lainnya.

Kata Kunci: Motif Emosional, Motif Rasional, Keputusan Pembelian.

ABSTRACT

This study aims to uncover the purchasing motives using emotional motives and rational motives
in relation to purchasing decisions at Toko Madura. The method employed is a qualitative
approach with a descriptive design. The informants in this study are all customers of Toko
Madura, with a sample of 9 informants selected through probability sampling using a purposive
technique. Data were collected through interviews that have been tested for Software Nvivo. The
independent variables consist of emotional motives (X1) and rational motives (X2), while the
dependent variable is purchasing decisions (Y). Data analysis was conducted using observation,
interviews, and documentation. The results of the study indicate that emotional motives have a
significant influence on purchasing decisions, demonstrating that comfort, satisfaction, and a
pleasant shopping experience at Toko Madura play a crucial role. Rational motives also provide a
positive and significant impact, emphasizing the importance of benefits related to purchasing
decisions and the prices offered, which reinforce the values of rational motives. Overall, both
variables contribute positively to purchasing decisions at Toko Madura, located in Duri Kosambi
Village. This study recommends that Toko Madura strengthen emotional and rational motives, as
well as improve service quality to support the well-being of both the owners and other customers.
Keywords: Emotional Motives, Rational Motives, Purchasing Decisions.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh perusahaan-
perusahaan besar atau retail retail besar seperti supermarket minimarket, tetapi juga oleh
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu contoh UMKM yang umum
adalah Toko Klontong, khususnya warung toko madura yang buka 24 jam. Toko madura
adalah tempat yang menjual makanan, minuman, dan barang kebutuhan sehari-hari. Di
Tangerang, keberadaan toko madura 24 jam sudah cukup banyak ditemukan (Adil
Fihukmi Farqi et al., 2024).
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UMKM memegang peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Jumlah UMKM mencapai 99% dari total usaha yang ada. Diperkirakan pada
tahun 2023, jumlah pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta. Kontribusi UMKM
terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) mencapai 61%, yang setara dengan Rp9. 580
triliun. Selain itu, sektor UMKM juga menyerap tenaga kerja sebanyak 117 juta orang,
yang merupakan 97% dari total angkatan kerja di Indonesia (Kadin Indonesia).
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Pemerintah bersama Kadin sedang berupaya mendorong para pengusaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia untuk terlibat dalam ekosistem digital.
Kementerian Koperasi dan UKM menetapkan target bahwa jumlah UMKM yang
berpartisipasi dalam pasar digital akan bertambah menjadi 24 juta unit pada tahun 2023,
dan mencapai 30 juta unit pada tahun 2024. Untuk mencapai target tersebut, Kadin
mendukung upaya pemerintah dalam mengubah UMKM menjadi lebih digital. Salah satu
inisiatif yang dilakukan adalah melalui platform wikiwirausaha, yang bekerja sama dengan
Kemenkopukm untuk menyediakan pusat layanan usaha terpadu (Kadin Indonesia). Di era
digitalisasi menjadi tantangan untuk Toko madura (Retail tradisional) dengan Retail
modern dalam mempertahankan UMKM tersebut.

Di Indonesia retail modern, yang meliputi supermarket, minimarket, dan platform e-
commerce, telah mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Berdasarkan penelitian oleh
Wahyuningsih (Wahyuningsih et al., 2023), kategori Fast-Moving Consumer Goods
(FMCG) menunjukkan tingkat pertumbuhan yang paling tinggi, khususnya dalam kategori
minimarket dan supermarket. Data tersebut menunjukkan bahwa retail modern Kini
menjadi pilihan utama bagi banyak konsumen, terutama di kawasan perkotaan. Di sisi lain,
sektor retail tradisional tetap memainkan peran yang signifikan dalam ekosistem retail di
Indonesia. Menurut Bachmid (Bachmid et al., 2024), baik format retail tradisional maupun
modern memiliki segmen pasar yang berbeda, tetapi keduanya saling melengkapi.
Walaupun retail modern semakin mendominasi pasar, banyak konsumen yang masih
memilih untuk berbelanja di toko tradisional karena alasan kenyamanan dan kedekatan
yang mereka rasakan. Di era modern sekarang, yang memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi operasional serta pengalaman berbelanja kepada pelanggan, seperti
sistem pembayaran digital dan belanja online, kenyamanan saat berbelanja terbukti
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Proses pengambilan keputusan dalam pembelian pada dasarnya serupa bagi setiap
individu, meskipun tidak semua orang menjalani seluruh tahapan tersebut. Berdasarkan
tujuan pembeliannya, konsumen bisa dibagi menjadi dua jenis: konsumen akhir, yang
merupakan individu, dan konsumen organisasi, yang biasanya adalah perusahaan atau
lembaga.. Konsumen akhir mencakup individu dan rumah tangga yang berusaha
memenuhi kebutuhan pribadi atau untuk konsumsi, sedangkan konsumen organisasi terdiri
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dari berbagai entitas seperti perusahaan, pengguna industri, pedagang, dan lembaga non-
profit, dengan tujuan pembelian yang berkaitan dengan kebutuhan bisnis atau untuk
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Perilaku konsumen dalam proses pengambilan
keputusan untuk melakukan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
karakteristik pribadi, usia, pendapatan, dan gaya hidup.

Faktor selanjutnya, Persepsi belanja memiliki dampak yang signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen di retail tradisional, terutama dengan berkembangnya
retail modern. Hal ini disebabkan oleh perbedaan persepsi belanja di antara konsumen,
yang dapat diukur melalui gaya hidup, pola pikir, penetapan harga, dan tingkat
kepercayaan. Berdasarkan hasil kuesioner dan pengamatan yang dilakukan di area
tersebut, banyak responden yang memilih berbelanja di retail modern untuk memenuhi
kebutuhan bulanan mereka, dan bahkan terkadang untuk kebutuhan harian jika barang
yang dicari tidak tersedia di retail tradisional (Felycia & Genoveva, 2021).

Menurut Felycia dan Genoveva (Felycia & Genoveva, 2021), banyak konsumen
lebih memilih untuk berbelanja di toko tradisional karena mereka dapat dengan mudah
menemukan barang yang mereka cari tanpa perlu menjelajahi rak-rak yang luas. Di
samping itu, toko tradisional sering kali menjalin hubungan yang lebih erat dengan
komunitas setempat, sehingga tetap relevan meskipun menghadapi persaingan dari toko
modern.

Menurut (Schiffman dan Kanuk (2004)), motif pembelian yang rasional muncul
ketika pembeli melakukan tindakan dengan logika, menganalisis semua alternatif yang
tersedia, dan memilih pilihan yang memberikan hasil paling menguntungkan. Dorongan
ini berhubungan dengan sejumlah faktor, seperti harga, biaya penggunaan, ketahanan,
durasi manfaat, keandalan, dan layanan purna jual. Pernyataan Schiffman dan Kanuk
(2004) sangat tepat, karena tentu saja konsumen tidak ingin menghadapi kerugian karena
membeli barang yang jarang mereka beli, sehingga mereka perlu menganalisis berbagai
elemen sebelum mengambil keputusan. Meskipun begitu, setiap individu yang berbeda
memiliki alasan unik masing-masing ketika memutuskan untuk membeli suatu produk.

Menurut Tjiptono (2014), motif emosional diartikan sebagai suatu kesadaran
terhadap berbagai perilaku dan kejadian psikologis yang disertai dengan reaksi perilaku
serta penilaiannya. Penjelasan ini menyoroti bahwa emosi terdiri dari tiga elemen yang
saling berhubungan, yakni fisiologis, perilaku, dan kognitif.

Retail tradisional atau biasa yang kita tau ialah Toko Madura berkontribusi pada
peningkatan ekonomi dengan karakteristik yang kuat dalam masyarakat, terutama ketika
mereka memulai usaha yang memberikan keuntungan yang signifikan. Di era modern ini,
ada kebutuhan untuk akses yang lebih luas terhadap berbagai produk yang tersedia dalam
waktu yang lama. Dengan membuka Toko Madura yang beroperasi 24 jam, pemilik dapat
menjangkau lebih banyak pelanggan, yang berarti pendapatan mereka juga meningkat
berkat jam operasional yang panjang. Toko yang selalu buka ini juga mendorong aktivitas
ekonomi di Tangerang. Hal ini memungkinkan pelayanan kepada pelanggan kapan saja,
termasuk larut malam bagi mereka yang memiliki kegiatan di pagi hari, sehingga
kebutuhan akan barang, bahan bakar, atau makanan dapat terpenuhi. Dengan demikian,
Toko Madura 24 jam menjadi pilihan yang tepat bagi banyak orang. Toko tersebut telah
mengalami perkembangan yang signifikan, tidak hanya menjual barang-barang kebutuhan
pokok, tetapi juga mulai menawarkan paket internet, pulsa, dan bahkan bahan bakar
seperti bensin dan kebutuhan rumah tangga lainnya.

Toko Madura dapat dianggap sebagai fenomena yang berkembang di kota-kota besar
di wilayah Jabodetabek. Penampilannya yang unik dibandingkan dengan warung-warung
lainnya memudahkan masyarakat untuk mengenalnya. Salah satu ciri khasnya adalah
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etalase kaca yang menampilkan beras, di mana di bagian depan etalase tersebut juga
terdapat berbagai merek rokok yang tersusun rapi. Keunggulan lainnya adalah jam
operasionalnya yang mencapai 24 jam. Ketika minimarket modern seperti Indomart dan
Alfamart telah tutup, Toko Madura hadir untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Di
samping itu, toko madura sering kali menjalin hubungan yang lebih erat dengan komunitas
setempat, sehingga tetap relevan meskipun menghadapi persaingan dari toko modern.
Masyarakat tidak hanya membeli produk untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi juga untuk
memenuhi kebutuhan sosial dan emosional. Misalnya, banyak konsumen yang memilih
toko Madura sebagai tempat berkumpul dan bersosialisasi, yang menunjukkan bahwa
pembelian tidak hanya didasarkan pada kebutuhan fungsional, tetapi juga pada aspek
sosial. Selain itu, terdapat variasi dalam produk yang ditawarkan, mulai dari makanan
tradisional hingga modern,yang mencerminkan adaptasi toko terhadap selera konsumen
yang terus berkembang.

Keunggulan tersebut yang dimiliki oleh Toko Madura menyebabkan beberapa pihak
tertentu melarang operasionalnya, dengan alasan yang berkaitan dengan persaingan bisnis
dan regulasi setempat. Salah satu isu utama yang muncul adalah keluhan dari pemilik
minimarket yang merasa terancam oleh keberadaan warung Madura yang buka sepanjang
waktu. Menurut Sulistyowati (Sulistyowati, 2024) , minimarket diatur oleh Peraturan
Daerah (Perda) yang membatasi jam operasional mereka, sedangkan warung Madura tidak
terikat oleh peraturan yang sama. Situasi ini menciptakan ketidakadilan dalam persaingan,
di mana warung Madura dapat memberikan layanan yang lebih fleksibel tanpa batasan
waktu.

Mengacu pada pernyataan Pusakanigwati (Pusakanigwati & Munir, 2020) mencatat
bahwa faktor retail modern terhadap kenyamanan berbelanja, terutama terkait dengan
ketersediaan pendingin ruangan (AC) dan kemudahan dalam menemukan barang yang
diinginkan karena penataan yang rapi berdasarkan kategori, mendapatkan respon yang
sangat positif. Selain itu, dalam wawancara dengan pemilik toko retail tradisional, mereka
menyatakan bahwa untuk dapat bersaing dengan retail modern, mereka secara bertahap
melakukan renovasi pada toko mereka agar terlihat lebih modern dan nyaman bagi
pelanggan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohman (Rohman et al., 2024) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen yang meneliti bahwa harga, lokasi,
kualitas produk, dan pelayanan. Penelitian ini menemukan bahwa minat beli konsumen
terhadap harga, lokasi, kualitas produk, berpengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen, penelitian hanya berfokus pada satu atau dua variabel yang mempengaruhi
keputusan pembelian, seperti harga dan kualitas produk, tanpa mempertimbangkan faktor
lain yang mungkin relevan

Sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustafa & Setiawan (Mustafa &
Setiawan, 2022) , mengungkap bahwa kewajaran harga, kualitas produk, dan lokasi
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, yang juga relevan dengan toko
tradisional atau toko madura, akan tetapi pengaruh lokasi tidak memberikan gambaran
yang komprehensif tentang bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi dalam konteks
Madura.

Penelitian oleh Felycia dan Genoveva Felycia (Felycia & Genoveva, 2021)
menggunakan metode judgement sampling yang dapat menghasilkan bias karena
responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Hal ini dapat mempengaruhi generalisasi
hasil penelitian ke populasi yang lebih luas.

Penelitian oleh Riswanto dan Bakar Riswanto (Riswanto & Bakar, MM, 2023) yang
meneliti pengaruh eksterior dan interior toko tidak mencakup aspek-aspek sosial yang
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dapat mempengaruhi perilaku konsumen di toko tradisional yang hanya berfokus pada satu
atau dua variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian, seperti harga dan kualitas
produk, tanpa mempertimbangkan faktor lain yang mungkin relevan.

Dari penelitian tersebut, dapat kita pelajari dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan kuesioner dan analisis statistik, tetapi kurang mengeksplorasi wawasan kualitatif
tentang alasan emosional dan rasional atau nilai-nilai budaya yang mendasari keputusan
pembelian di toko Madura, penelitian tersebut. dan belum ada studi perbandingan dengan
toko konversional atau modern, sehingga sulit untuk memahami keunggulan kompetitif
toko madura dari perspektif konsumen.

Dengan memahami motif pembelian, pemilik toko dapat mengoptimalkan strategi
pemasaran dan pengelolaan produk mereka. Selain itu, penelitian ini juga dapat
berkontribusi pada pengembangan teori perilaku konsumen, khususnya dalam konteks
usaha mikro di Indonesia. Di tengah persaingan yang semakin ketat dengan munculnya
berbagai alternatif tempat makan, pemahaman yang lebih baik tentang apa yang
mendorong konsumen untuk memilih toko Madura dapat membantu dalam
mempertahankan keberlangsungan usaha ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang masih inkonsisten mendorong penulis untuk
meneliti lebih lanjut dengan judul : “Mengungkap Motif Pembelian Di Toko Madura”.

METODE PENELITIAN

Menurut Bogdan dan Taylor (1975), Guba dan Taylor (1985), serta Kirk dan Miller
(1986) didalam (Abdussamad, 2022), pendekatan kualitatif memiliki beberapa
karakteristik utama. Yaitu:

Pertama, pendekatan ini berlandaskan pada observasi kualitatif, yang berbeda dari
observasi kuantitatif.

Kedua, kualitas dalam penelitian ini lebih menekankan pada aspek alami
dibandingkan dengan aspek kuantitatif atau jumlah.

Ketiga, penelitian kualitatif tidak berfokus pada perhitungan angka. Moleong
kemudian menyimpulkan bahwa berbagai istilah yang digunakan untuk merujuk pada
pendekatan kualitatif pada dasarnya memiliki makna yang sama.

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang tidak menggunakan prosedur
statistik atau metode penghitungan lainnya untuk mendapatkan temuan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan fenomena secara menyeluruh dan dalam
konteksnya, dengan mengumpulkan data dari lingkungan alami. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data (Moha, 2015).
Penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif dan umumnya menerapkan analisis dengan
pendekatan induktif.

Menurut Sugiyono (Sugiono, 2015), metode kualitatif berakar pada filsafat
postpositivisme atau paradigma interpretatif, yang digunakan untuk

menyelidiki objek dalam kondisi alami. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada
pemahaman makna daripada melakukan generalisasi, yang umumnya dilakukan dalam
penelitian kuantitatif. Dalam pengumpulan data, peneliti berperan sebagai instrumen
utama.

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan mengidentifikasi motif pembelian
konsumen di Toko Madura. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi
informasi yang lebih mendalam dan kontekstual terkait alasan di balik keputusan
pembelian yang diambil oleh konsumen. Metode deskriptif diterapkan untuk
menggambarkan fenomena yang ada di lapangan, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang lebih jelas mengenai perilaku dan motif konsumen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan observasi di Toko Madura pada bulan Juli 2025. Observasi
dilakukan pada hari dan jam yang berbeda, peneliti mengunjungi Toko Madura selama
beberapa jam untuk mengamati mengenal apa saja yang terjadi di Toko Madura. Selama
berjalannya proses observasi peneliti berusaha untuk sedikit berinterkasi dengan para
konsumen di toko tersebut, sehingga peneliti mendapatkan Gambaran apa saja yang terjadi
di Toko Madura. Setelah itu peneliti melakukan sebuah wawancara dengan konsumen di
Toko Madura untuk mengetahui informasi secara mendalam dan data yang valid. Peneliti
mendapatkan informasi terkait permasalahan yang terjadi di Toko Madura yang kemudian
di jadikan acuan.

Proses Coding menggunakan NVivol2

Proses coding memiliki peran penting dalam analisis data kualitatif, karena melalui
langkah ini, semua data diorganisir berdasarkan tema yang relevan dengan fokus
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perangkat lunak NVivo sebagai
alat bantu untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pengkodean, serta
memastikan bahwa analisis dilakukan secara terstruktur.

Menggunakan NVivo mempunyai beberapa Langkah yang dibagikan dengan
keterkaitan. Berikut Langkah-langkah yang diambil dalam melakukan coding
menggunakan aplikasi NVivo:

1. Persiapan data dan pembuatan project NVivo (transkip wawancara, audio wawancara,
dokumentasi wawancara).
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Gambar 1. Hasil import data wawancara
Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Sebelum melakukan analisis data, langkah awal yang harus diambil adalah
menyiapkan transkrip wawancara dengan informan. Transkrip tersebut kemudian diimpor
ke dalam NVivo untuk keperluan pengkodean dan analisis lebih lanjut. Data yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup transkrip wawancara yang diperoleh dari
sembilan informan yang berbeda. Setiap transkrip disusun dalam format file Microsoft
Word (.docx) untukgmempermudah proses pengimporan ke dalam NVivo.

[~ — . D °
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Gambar 2. Tampilan Data Transkip yang sudah diimpor Nvivo
Sumber: Diolah oleh penulis, 2025
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Setelah proyek baru dibuat di Nvivo, transkip wawancara diunggah ke dalam folder
baru seperti Dokumentasi dan Wawancara di kelompokan berdasarkan nama informan
untuk memudahkan pencarian dan klasifikasi data. Gambar 4.4 menunjukan tampilan
transkrip yang telah diimpor dan diberi file sesuai identitas informan.Selanjutnya, proses
coding dilakukan dengan mengidentifikasi tema yang relavan dengan fokus penelitian.
Nvivo mendukung analisis tematik ini melalui fitur auto-coding dan manual coding, yang
membantu pengelompokan sesuai data secara sistematis yang ditetapkan.

Proses dari Kodean Data yang digunakan

Setelah data transkrip berhasil dimasukkan ke dalam NVivo, langkah selanjutnya
adalah melakukan proses pengkodean untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari hasil wawancara. Pengkodean dapat dilakukan dengan dua cara utama, yaitu
secara manual atau otomatis, yang keduanya sangat penting dalam mengelola data
kualitatif yang jumlahnya besar. Langkah pertama setelah data diimpor adalah membuat
node untuk setiap tema yang ditemukan, sesuai dengan tujuan penelitian dan kerangka
teori yang digunakan. Nodes di NVivo berfungsi sebagai tempat untuk mengelompokkan
dan mengatur data berdasarkan tema tertentu.

o]
¥ 4

Nodes

» @ a e 2sCcLiabBuva@ o ~Ga e vae B
Gambar 3. Hasil dari tampilan Nodes untuk tema yang digunakan
Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Setiap Node yang telah ditentukan dan mewakili tema yang relevan perlu dilengkapi
dengan deskripsi yang mendetail untuk mempermudah proses analisis. Nodes yang berisi
kategori tema yang dianalisis oleh peneliti selama pengkodean disimpan dalam NVivo,
sehingga memiliki peranan penting dalam pengelolaan dan analisis data kualitatif. Nodes
berfungsi sebagai wadah bagi peneliti untuk menyimpan tema, partisipan, konteks
penelitian, serta struktur organisasi penelitian. Dengan memanfaatkan nodes yang dibuat
berdasarkan kategori dan subkategori unit analisis, peneliti dapat mengidentifikasi pola
dan hubungan antara tema atau konsep yang muncul dari data.

Dalam penelitian ini, pengkodean dilakukan dengan memanfaatkan NVivo untuk
mengidentifikasi dan mengatur tema-tema utama yang muncul dari data wawancara.
Nodes yang ada di NVivo berfungsi sebagai kategori atau tema yang mencakup aspek-
aspek penting dari fenomena yang diteliti. Nodes dibuat berdasarkan penjelasan yang
relevan dengan transkrip. Selain itu, nodes utama diidentifikasi sesuai dengan tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Berikut adalah nodes yang telah diidentifikasi:

1. Motif Pembelian di Toko Madura

Dalam penelitian ini, pengkodean dilakukan dengan memanfaatkan NVivo untuk
mengidentifikasi dan mengatur tema-tema utama yang muncul dari data wawancara. Node
yang ada di NVivo berfungsi sebagai kategori atau tema yang mencakup aspek-aspek
penting dari fenomena yang diteliti. Node dibuat berdasarkan penjelasan yang relevan
dengan transkrip. Selain itu, node utama diidentifikasi sesuai dengan tujuan penelitian
yang telah ditetapkan. Berikut adalah node yang telah diidentifikasi:
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a. Motif Pembelian Emosional
b. Motif Pembelian Rasional
2. Motif Emosional dan Motif Rasional
Nodes ini menyoroti kemampuan dari Toko Madura dalam memanfaatkan Motif
tersebut. Serta dari berbagai yang diidentifikasi sebagai berikut:
1) Beli karena butuh
2) Harga standar
3) Kualitas produk awet
4) Kurang lengkap
5) Lengkap
6) Lokasi dekat
7) Murah, diantara toko lain
8) Ngebantu
9) Nyaman
10) Pelayanannya baik
11) Pelayanannya Kurang
12) Percaya Diri
13) Ramah dikantong
14) Tidak ada PPN
15) Tidak bayar parkir
16) Tidak ribet
Motif Emosional
Motif emosional di Toko Madura terasa dari rasa kenyamanan dan senang yang
dirasakan pelanggan saat berbelanja. Hubungan emosional ini muncul karena toko
menyediakan produk yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari, sehingga pelanggan terasa
diperhatikan dan dihargai. Pelayanan yang ramah dan baik dari petugas toko juga
membuat pelanggan merasa lebih nyaman, seperti bagian dari keluarga atau komunitas.
Selain itu, letak toko yang dekat dengan rumah pelanggan membuat belanja menjadi lebih
mudah dan tidak menimbulkan rasa lelah atau stres seperti saat belanja di tempat yang
jauh. Semua hal tersebut menciptakan pengalaman belanja yang menyenangkan, di mana
pelanggan tidak hanya memperoleh barang yang dibutuhkan, tetapi juga merasa senang
secara emosional, sehingga memotivasi mereka untuk kembali berbelanja di Toko
Madura.
Motif Rasional
Motif rasional dalam berbelanja di Toko Madura adalah cara berpikir logis yang
digunakan konsumen saat memutuskan untuk membeli barang. Selain merek atau iklan
saja, Konsumen memperhatikan juga produk yang ditawarkan bagus dan kualitas
pelayanan yang memuaskan. Mereka juga membandingkan harga yang ditawarkan oleh
Toko Madura dengan barang serupa di tempat lain agar bisa mendapatkan harga yang
paling murah dan sesuai.Dalam membeli suatu produk, hal yang di pertimbangkan oleh
konsumen ialah manfaat produk tersebut, bukan hari ini saja, akan tetapi manfaat atau
keuntungan di masa depan. Kepercayaan terhadap reputasi Toko Madura sebagai tempat
yang menjual barang berkualitas juga sangat penting, karena konsumen merasa lebih
nyaman belanja di toko yang sudah terbukti baik.Dengan demikian, motif rasional
membantu konsumen membuat keputusan pembelian yang lebih matang, agar apa yang
dibeli benar-benar memberikan manfaat dan kepuasan yang maksimal.
Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian di Toko Madura dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
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terungkap dalam hasil wawancara dengan para informan. Pelanggan atau konsumen
cenderung mempertimbangkan kualitas produk yang di jual, harga yang murah, serta
pelayanan yang diberikan oleh toko madura memberikan kenyamanan seperti ramah
dalam berbelanja. Selain itu, faktor kepercayaan terhadap merek dan rekomendasi dari
teman atau keluarga juga memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan.
Menurut Informan, bahwa pengalaman positif dalam berbelanja di toko madura
memmbuat mereka lebih cenderung untuk kembali belanja di toko tersebut, menunjukan
bahwa loyalitas pelanggan sangat dipengaruhi oleh interaksi yang baik dan kepuasan
terhadap produk yang di beli.
Pembahasan

Pada bab ini peneliti akan membahas hasil temuan yang telat peneliti paparkan pada
bab 1V, yaitu motif emosional, motif rasional, dan keputusan pembelian Toko Madura di
Kelurahan Duri Kosambi dengan dikaitkan pada teori dan kerangka pikir yang peneliti
tuliskan di dalam bab Il. Terdapat tiga sub pembahasan yang akan peneliti jelaskan, di
antarana; 1. Motif Emosional, 2. Motif Rasional, 3. Keputusan Pembelian

Dari hasil wawancara dan observasi lapangan, peneliti menemukan beberapa
informasi mengenai motif emosional, motif rasional, dan keputusan pembelian Toko
Madura di Kelurahan Duri Kosambi. Di samping itu, studi dokumentasi juga menjadi
salah satu teknik yang digunakan peneliti dalam mendukung penelitian ini.

Toko Madura merupakan salah satu jenis toko klontong atau serba menjual segala
kebutuhan pokok yang mudah ditemukan dan berciri khas buka hingga 24 jam.
Motif Emosional

Motif emosional yang dirasakan oleh pelanggan di Toko Madura sangat kuat dan
berpengaruh terhadap pengalaman berbelanja mereka. Rasa kenyamanan dan kebahagiaan
yang dialami pelanggan saat berbelanja menjadi salah satu faktor utama yang mendorong
mereka untuk kembali. Toko Madura berhasil menciptakan hubungan emosional yang
positif dengan pelanggan melalui penyediaan produk yang sesuai dengan kebutuhan
sehari-hari, sehingga pelanggan merasa diperhatikan dan dihargai. Pelayanan yang ramah
dan baik dari staf toko juga berkontribusi pada rasa nyaman ini, membuat pelanggan
merasa seolah-olah mereka adalah bagian dari komunitas atau keluarga.
Motif Rasional

Motif rasional dalam berbelanja di Toko Madura mencerminkan pendekatan logis
yang diambil oleh konsumen saat membuat keputusan pembelian. Konsumen tidak hanya
mempertimbangkan merek atau iklan, tetapi juga fokus pada kualitas produk dan
pelayanan yang ditawarkan. Mereka cenderung membandingkan harga dengan barang
serupa di tempat lain untuk memastikan bahwa mereka mendapatkan penawaran terbaik.
Dengan demikian, motif rasional ini berperan penting dalam membantu konsumen
membuat keputusan yang lebih matang dan menguntungkan.
Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian di Toko Madura dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
terungkap melalui wawancara dengan para informan. Pelanggan cenderung
mempertimbangkan kualitas produk, harga yang terjangkau, dan pelayanan yang ramah,
yang semuanya berkontribusi pada kenyamanan saat berbelanja. Selain itu, kepercayaan
terhadap merek dan rekomendasi dari teman atau keluarga juga memainkan peran penting
dalam proses pengambilan keputusan. Pengalaman positif yang dialami pelanggan saat
berbelanja di Toko Madura membuat mereka lebih cenderung untuk kembali,
menunjukkan bahwa loyalitas pelanggan sangat dipengaruhi oleh interaksi yang baik dan
kepuasan terhadap produk yang dibeli.
Visualisasi temuan Penelitian
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Dalam bagian ini, hasil penelitian kualitatif disajikan melalui visualisasi data yang
dihasilkan dari analisis menggunakan perangkat lunak NVivo. Visualisasi ini bertujuan
untuk menunjukkan pola-pola tema serta hubungan makna dari kata atau istilah yang
sering muncul selama wawancara dengan para informan. Penelitian ini mengandalkan tiga
jenis visualisasi utama, yaitu Word Cloud, Tree Map, dan Cluster Analysis. Masing-
masing jenis visualisasi memberikan perspektif yang berbeda, mulai dari frekuensi
kemunculan kata, tingkat kepadatan, hingga hubungan semantik antar istilah. Dengan
demikian, visualisasi ini memperkuat validitas data dan mendukung interpretasi yang telah
diuraikan sebelumnya.

Word Cloud

R —

Gambar 4. Word Cloud
Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Gambar 4. menampilkan hasil dari word cloud atau awan kata yang memberikan
visualisasi kata-kata yang muncul dalam transkip wawancara. Maka semakin besar huruf
font dalam suatu kata word cloud maka semakin tinggi frekuensi kata yang lebih sering
digunakan seorang informan.

Dimana sangat jelas terlihat kata "beli", "toko", "madura™ yang sangat mendominasi
visual peta word cloud tersebut. Dominasi kata"beli" menunjukan bahasa penghubung
dalam kontes pembahasan selama wawancara berlangsung. Kata lain seperti "nyaman",
"harga", "pelayanannya” yang muncul dengan signifikan. Yang dimana adanya keterkaitan
antara motif emosional dan motif rasional terhadap keputusan pembelian. Kata "nyaman"
berindifikasi adanya transisi masyarakat yang membutuhkan penyesuaian hasil dari yang
diteliti. Kata "harga" yang menghasilkan berbagai argumen sebelum menjadi acuan
strategi utama dalam membuka usaha bisnis. kata "pelayanannya” yang dimana pelayanan
yang diberikan oleh toko madura memberikan kesan baik terhadap masyarakat sekitar.
Maka dengan ini word cloud ini menjadikan salah satu bukti kuat dalam temuan isu dalam
penelitian yang meliputi Kenyamanan yang diberikan oleh Toko Madura, dan harga yang
ditawarkan terhadap pelanggan.

Tree Map
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Gambar 5. Tree Map
Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Tree map yang dilampirkan pada Gambar 4.7 menyajikan data di dalam bentuk table
kotak-kotak, dengan ciri kotak lebih besar ruangnya menunjukkan kata yang lebih sering
digunakan. Dengan beberapa kata yang di dominasi adalah “beli”, “toko” dan “madura”.
Yang masih berhubung dengan word cloud diatas. Namun, kelebihan dari penyajian data
Tree Map adalah dengan menunjukan beberapa bobot yang lebih relatif secara sistematis.

Tree map juga mempunyai visualisasi kata kunci dengan “barang”, “bakal”, “harga”,
“nyaman”, dan “murah”. Yang menunjukan beberapa dimensi dalam konteks motif
emosional dan motif rasional. Kata lain dari “strategi” dan “kepuasan” muncul dalam
penyampaian mengungkap motif pembelian di toko madura, yang menunjukan adanya
perubahan efisiensi masyarakat di dalam lingkup berbisnis. Dari segi visualisasi ini, yang
terlinat bahwa bukan hanya istilah harga yang menjadi perhatian, tetapi juga nilai
kepuasan para pelanggan. Seperti, kualitas pelayanan yang diberikan dari Toko Madura.
Maka dari itu, tree map yang menjadi bukti kuat temuan bahwa dengan motif emosional
yang digunakan sangat berfungsi dan berpengaruh, tidak hanya sebagai untuk
mempromosikan yang tidak bisa difungsikan dengan baik tetapi juga menjadi alat yang
sangat berpengaruh dalam transformasi nilai fungsi kerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan analisis mengenai Motif Emosional, Motif

Rasional, dan Keputusan Pembelian di Toko Madura di Kelurahan Duri Kosambi dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Motif emosional di Toko Madura terlihat dari kenyamanan dan kebahagiaan pelanggan
saat berbelanja. Pelanggan merasa diperhatikan karena produk yang sesuai dengan
kebutuhan sehari-hari dan pelayanan ramah dari petugas yang membuat mereka merasa
seperti bagian dari komunitas. Lokasi yang dekat dengan rumah juga memudahkan
belanja tanpa stres. Meskipun tidak ada indikasi bahwa pembelian di Toko Madura
meningkatkan status sosial, kenyamanan dan suasana hangat membuat pelanggan ingin
kembali. Mereka puas dengan berbagai produk, harga kompetitif, dan interaksi baik
dengan staf, meskipun ada keluhan tentang keterbatasan variasi produk. Kepercayaan
diri pelanggan meningkat karena merasa dihargai dan tidak perlu jauh-jauh pergi ke
minimarket, dengan pelayanan cepat yang membuat mereka lebih percaya diri dalam
berbelanja.

2. Motif rasional dalam berbelanja di Toko Madura mencerminkan logika konsumen yang
mempertimbangkan kualitas produk, pelayanan, dan harga. Konsumen membandingkan
harga dengan toko lain untuk mendapatkan penawaran terbaik dan memperhatikan
manfaat jangka panjang dari produk. Harga yang kompetitif dan biaya penggunaan
yang efisien menjadi faktor kunci, sementara daya tahan produk dan pelayanan yang
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ramah meningkatkan pengalaman berbelanja. Meskipun ada keluhan tentang pelayanan
yang kurang memuaskan, secara keseluruhan, motif rasional membantu konsumen
membuat keputusan pembelian yang memastikan kepuasan maksimal.

3. Keputusan pembelian di Toko Madura dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kualitas produk, harga murah, dan pelayanan ramah yang memberikan kenyamanan.
Pelanggan lebih memilih membeli barang yang benar-benar dibutuhkan dan cenderung
melakukan riset sebelum berbelanja untuk memastikan produk sesuai dengan
kebutuhan mereka. Toko Madura juga memberikan manfaat dengan keberadaan 24 jam
dan beragam produk, sehingga pelanggan merasa terbantu. Ketepatan dalam memilih
produk sangat penting, di mana pelanggan membandingkan harga dan kualitas sebelum
membeli. Pengalaman positif dan kepuasan pelanggan membuat mereka cenderung
melakukan pembelian ulang, menunjukkan bahwa interaksi baik dan suasana akrab di
toko berperan besar dalam keputusan mereka untuk kembali berbelanja.
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